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Pemkab Bantul Akan Lanjutkan
Proyek Agrowisata Bukit Dermo

BANTUL, TRIBUN - Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Bantul berencana melanjut-
kan pembangunan kawasan agrowisata
‘Bukit Dermo, di Kalurahan Selopamioro,
Kapanewon Imogir, Kabupaten Bantul.
Proyek pembangunan itu sempat berhenti
selama beberapa waktu,

Sekretaris Daerah Pemkab Bantul,
Agus Budi Raharja, menyampaikan, ada
beberapa hal yang menyebabkan pem-
bangunan itu berhenti. Akan tetapi, pk-
haknya tetap optimis bahwa agrowisata
itu akan kembali digarap dalam bebera-
pa waktu ke depan.

“Tentu pembangunan itu akan ditin-
daklanjuti, Itu kan pekerjaan yang belum
selesai. Proyek memang sudah selesai
cut off, tetapikan tentu niatan program
yang sudah direncanakan sejak awal te-
tap akan kami selesaikan,” katanya ke-
pada Tribun Jogja, Minggu (18/5).

Sebagai salah satu langkah untuk me-
nindaklanjuti pembangunan tersebut, pi-
haknya sedang melakukan review detail
engineering design (DED) proyek terse-
but. Nantinya, hasil review itu akan di-
perbaiki dengan membuat QED yang
baru atau merevisi yang telah ada.

“Nanti, bila memungkinkan, ya mu-

dah-mudahan memungkinkan, kita alo-
kasikan anggaran rencana lanjutan
pembangunan itu saat membahas ran-
cangan perubahan anggaran pendapat-
an dan belanja daerah (APBD) 2025,"
ucap Agus.

Menurutnya, pelaksanaan pemba-
ngunan tidak mungkin rampung. apa-
bila tidak ada alokasi anggaran baru.
Pembangunan kawasan agrowisata Bu-
kit Dermo masih ményisahkan bebera-
pa tugas.

“Kalau sekarang kan enggak mungkin
bisa kaml garap, kecuali sudah ada per-
ubahan anggaran atau pergeseran ang-
garan. Jadi, kalau diperubahan APBD
2025 disepakati, ya bisa kami selesai-
kan pada tahun 2025 dan tidak harus
menunggu tahun depan,” jelas dia.

la memperkirakan, pembangunan ag:
rowisata Bukit Dermo itu masih menyi-
sihkan sekitar 30 persen tahapan yang
harus diselesaikan. Angka itu yang ke-
mudian menjadi bagian kewajiban pi-
haknya untuk kembali meneruskan pro-
yek pariwisata dengan penaman atau
perkebunan.

“Yang jelas, untuk menyelesaikan itu
harus menyesuaikan dengan menggu-

nakan DED baru. Tidak bisa pakai DED
yang lama. Kondisinya kan sudah berbe-
da. Maka itu perlu kami selesaikan agar
agrowisata ini bisa menjadi daya tarik’
wisatawan dan meningkatan pendapat-
an maupun kesejahteraan masyarakat
setempat,” pinta dia.

Diberitakan sebelumnya, pembangunan
agrowisata Bukit Dermo yang ada di Kalu-
rahan Selopamioro, ditunda sementara di-
karenakan ada kendaia yang melibatkan
pihak kontraktor dari proyek tersebut.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahte-
raan Rakyat Pemkab Bantul, Hermawan
Setiaji, berujar kontraktor yang tidak di-
beberkan namanya itu juga sudah me-
ngembalikan uang pembangunan ham-

* pir Rpd. miliar.

“Yang dikembalikan sekitar 80 per'sen-
an atau hampir dari Rpl miliar,” katanya
kepada awak media, Senin (20/1). '

Kemudian, kontraktor tersebut masuk
dalam daftar blacklist atau selama se-
tahun ke depan tidak boleh ikut tender
proyek di Pemerintah Kabupaten Ban-
tul. Bahkan, semua organisasi perang:
kat daerah di Bumi Projotamansari tidak
boleh menggunakan pengadaan barang
dan jasa dari kontraktor tersebut. (nel)




